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ABSTRACT
Human resources quality in the future depended on the quality
ofthe young generation now. But in Indonesia since five years later
there are men, women, and children work as beggar and or street
musician asked for money in the streets. The shortage of the
finance of the government through and the economic crisis to be
predicted as the most importance factor to make the community
street problem to be more complicated. However this problems
must be overcome iflndonesian would not have the loss generation.
Street children can be divided in to four groups ofage: the under 5
years old, primary school age, junior high school age, and senior
years school age. We also make the street children in to two
groups. The first group consist ofchildren who are stilI as student
both in the level ofthe primary school (SD) or junior high school
(SLTP) student and a group that consist of no student children.
The research of the street children problems done along the
street of Yogyakarta city. Some information also found by
interview with public figure and head office ofsocial department of
Yogyakarta province. There are four prime factor, which make
boy and girls to be street children that are economic problems,
friend influence, forced by parent, and laziness. Based on this factors
some approaches must be considered to overcome the street
children problem especially in the perspective ofeducation.
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The physical aspect of road may be made in order mismatch
for the lazy group of street children. In other words the physical
condition and road situation must be made to make children
boring and finance aid ofpeople must be given to street children
that caused by economic problems. Skill training programs may
overcome the problem ofthe school drop out children. Coordination
among institutions especially with the high education institutions
must be done to overcome the finance problems and to make the
education management of the street children to be systematic.
Key words: The Laziness factor, roads' physical design, educative
approach integrated.
PENDAHULUAN
Te1ah menjadi keyakinan umum bahwa masa depan suatu bangsa. termasuk bangsa Indonesia ditentukan oleh kualitas generasi muda
saat ini. Di samping itu, kualitas SDM termasuk para generasi mudanya
ditentukan oleh mutu pendidikan yang ada. Sebagai sebuah sistem,
pendidikan ditentukan oleh banyak faktor termasuk yang berkaitan
dengan kemampuan pendanaan oleh pemerintah dan masyarakat. Krisis
ekonomi yang sampai saat ini terasa masih melanda bangsa indonesia
membuat jumlah penduduk miskin diperkirakan mencapai 40 juta
orang. Kenyataan tersebut diyakini banyak mempengaruhi kemampuan
di dalam membiayai pendidikan yang berkualitas, baik olehpemerintah
.maupun masyarakat.
Keadaanekonomi yang serba sulit diduga mempengaruhi sebagian
besar masyarakat memprioritaskan pemenuhan kebutuhan pokok dari-
pada kebutuhan lainnya, termasuk menyangkut pendidikan. Berkaitan
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dengan aspek fisik maupoo psikhis (Soelaeman, 1985: 17) anak berada
di dalam masa pertumbuhan, dan seeara ekonomis anak dalam kondisi
lemah. Dengan kata lain, anak memiliki hale untuk tumbuh atau ditumbuh-
kan dan berkembang atau dikembangkan, atau dididik.
Sejalan dengan ide "tri pusat pendidikan" yang telah lama disampai-
kan oleh Ki Hajar Dewantoro, kesempatan maupoo periindoogan bagi
anak tersebut tentu saja berasal terutama dari pihak orang tua. Namoo
demikian, dengan keterbatasan di pihak orang tua, hak-hak anak yang
seharusnya ditunaikan oleh keluarga kemoogkinan besar tidak dapat
diperoleh. Orang tuayang tidakmampu seeara ekonomis, tingkat pendidik-
an rendah, keterampilankurang, dan apalagi kurang peduli terhadap norma-
norma dan nilai-nilai yang beriaku, diduga akan melakukan pekerjaan apa
saja demi pemenuhan kebutuhan hidupnya. Pekerjaan orang tua seperti
sebagai pengamen dan atau peminta-minta dijalanyang termasuk kurang
terpuji kemoogkinan besar akan ditiru oleh anak-anak mereka.
Orang tua yang mengamen dan atau meminta-minta dijalan tersebut
diyakini sebenarnya memiliki potensi yang tidak dimanfaatkan atau
dikembangkan ootuk kegiatan produktif. Dengan kata lain, perasaan
tidak berdaya serta sikap dan periIaku pasrah dan malas (Pujiwati
Sayoga, 1985: 25) diwariskan oleh orang tua kepada anak-anak mereka.
Proses pewarisan budaya miskin tersebut dimulai pada saat anak
masih keeil (balita), anak diajak dengan digendong oleh orang tuanya.
Setelah menginjak usia sekitar lO-an tahoo, anak diajak dan langsoog
praktik mengamen dan ataumeminta-minta dijalan di bawah pengawasan
orang tua. Pada tahap selanjutnya setelah anak berusia sekitar 15 tahoo
atau lebih, anak sudah dapat mandiri menjadi anakjalanan dan melakukan
pekeIjaan mengamen dan ataumeminta-minta dijalan.
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Fenomena anakjalanan muncul sejakkrisis ekonomi pada tahun 1997
dan sampai saat ini jumlahnya terlihat tidak berkurang. Apabila tidak
mendapat perhatian dikawatirkan kecemasan akan hilangnya generasi
(lost generation) bagi bangsa Indonesia akan menjadi kenyataan.
Bahkan, menurut Dinas SosiaI DIY (2002), di Daerah IstimewaYogya-
karla terdapat 1.800 anakjalanansehingga seluruh Indonesia dipekirakan
dapat mencapai lebih dari satu jutaorang.
Sampai saat ini, pemerintah maupun beberapa LSM telah ber-
usaha memecahkan masalah anakjalanan tersebut. Namun-demikian,
menurut Menteri Sosial (2003) biaya yang cukup besar tidak mampu
memecahkan masalah secara signifikan. KekurangberhasiIan tersebut
diduga berkaitan dengan metode, pendekatan, ataupun sistem yang
ditempuh kurang sesuai. Oleh karena itu, penelitian yang bertujuan
mengungkap karakteristik, faktor penyebab, keinginan, harapan,
pihak-pihak yang terlibat, dan kendala-kendala yang dihadapi dalam
pembinaan anak jalanan ini dirasa perlu. Dengan demikian, kajian ini
diyakini bermanfaat bagi beberapa pihak, di antaranya pemerintah
daerah, LSM, perguruan tinggi, para tokoh dan warga masyarakat
demi terbentuknya program pembinaan anak jalanan yang sistematik,
efektit; dan efisien.
BEBERAPAKONSEPSITENTANGANAKJALANAN
Anak jalanan sering dipandang sebagai salah satu fenomena
kehidupan di kota-kota besar. Anak jalanan merupakan label yang
ditujukan kepada setiap anak yang melakukan aktivitas di perempatan
jalan, pasar, terminal, dan tempat-tempat umum lainnya Padaprinsipnya
anakjalanan menghabiskan waktu sehari-hari atau melakukan aktivitas
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terutama mencari uang di jalanan, baik sebagai pengamen, peminta-
minta, penyemir sepatu, pedagang asongan, dan lain-lainnya. Oleh karena
itu, anak jalanan sering dipandang sebagai simbol kemiskinan atau
masalah sosiallainnya, serta kelompok masyarakat pinggiran dan tidak
mampu menyesuaikan dengan perkembanganjaman. Kehidupan anak
jalanan senantiasa terus bergulat melawan penderitaaan, kelaparan,
ketidakadilan, keterasingan, dan diskriminasi (8uswandari, 2000: 2).
Di samping itu, anak jalanan dipandang sebagai sumber bencana dan
timbulnya berbagai masalah sosial yang mengancam ketenteraman
maupun ketertiban masyarakat, serta merusak pemandangan dan ke-
indahan kota.
Kecuali kondisi dan persepsi tersebut, anakjalanan dapat diartikan
ke dalam dua istilah (Haba dalam Suswandari, 2000: 18). Yang pertama,
children on the street yaitu anak yang bekeIja di jalanan dan masih
tinggal bersama orang tua, keluarga, atau teman-temannya dan jalan
bagi anak kelompok ini dijadikan sebagai tempat mencari nafkah.
Kelompok yang kedua adalah children ofthe street, yaitu anak-anak
yang bekeIja dan bennukim eli sembarang tempat dijalanan, seperti emperan
toko, pasar, tenninal, dan sebagainya. Kelompok ini biasanya sudah tidak
pemah atau tidak mempunyai kontak lagi dengan orang tua dan atau
keluarganya.
Anak jalanan juga dapat dikelompokkan menurut usia. Beberapa
pemikiran hasil kutipan Suswandari (2000: 18) di antaranya menurut
The Age Convention on The Right of The Child 1989 anak adalah
individu yang berusia 18 ke bawah. Menurut UNICEF anak jalanan
adalah anak yang berusia kurang dari 16 tahoo, telah melepaskan diri dari
orang tua atau keluarga, sekolah, maupoo lingkungan masyarakat
terdekatnya, serta larut dengan kehidupan yang berpindah-pindah di
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jalanan. Untuk Indonesia (Undang-undang No.4 Tahun 1979), anak
adalah mereka yang berumur di bawah 21 tahun dan yang berusiaantara
6 sampai 15 tahun (Yayasan KesejahteraanAnak Indonesia).
Kajian ini mengacupendekatan dan analisis pendidikan (UUSPNNo.2
tahun 1989, PP. No. 27,28,29, dan 30 tahun 1990). 01eh kaFena itu, anak
jalanan dibagi ke dalam 4 kelompok. Yang pertama adalah kelompok
Pra Sekolah dan Balita (Bayi di bawah lima tahun). Kelompok ini terdiri
dari anak-anak yangberusia 5 tahun atau kurang. Kelomook yang kedua
adalahanak-anak usia sekolahdasar(SD). Kelompok ini terdiri dari anak-
anakyang berusia sekitar6 sampai 12 tahun. KelomookVang ketigaadalah
anak-anak usia sekolahdasar (SLTP). Kelompok ini terdiri dari anak-anak
yang berusia sekitar 13 sampai 15 tahun. Kelompok yang keempat adalah
anak-anak usia sekolahdasar (SLTA). Kelompok ini terdiri dari anak-anak
yang berusia sekitar 16 sampoo 19 tahun.
Di samping itu, anakjalanan dalam kajian ini mencakup seluruh anak
yang melakukan pekerjaan mengamen dan atau meminta"minta di jalan-
jalan, terutama di persimpanganjalan yang memiliki pengatur lampu lalu
lintas (traffic light). Dengandemikian, anakjalanan yang dimaksud di sini,
book yang tennasuk kategori children on maupun ofthe street serta anak
jalananyang tinggal di beberaparumah-rumah singgah di wilayah Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta.
PROFIL ANAK JALANAN, KASUS DI KOTA YOGYAKARTA
DAN PERMASALAHANNYA
Kajian ini dilakukan melalui penelitian dengan earn wawancarn yang
mendalam dan pengamatanyang cennat kepada anak danorang tua mereka
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yang melakukan pekeIjaan mengamen dan meminta-minta di jalan. Di
samping itu, wawancarajuga dilakukan kepadapemilik warung dan tukang
becak yang mangkal di pinggirjalan tempat beroperasinya anakjalanan.
Data berkaitandenganrespon masyatakatjuga digali melalui beberapa tokoh
masyarakat tempat keluarga anakjalanan tersebut tinggal. Demikian pula,
informasi berkaitan dengan upaya pembinaan anakjalanan tersebut juga
e1igali melalui wawancaradenganpihak pengelola rumah singgah.
Secara garis besar, anak jalanan di kota Yogyakarta beroperasi di
persimpanganjalanterutamayangmemiliki lampu pengaturIalu lintas sejak
pagi (dimulai sekitar pukul 09.00 WIB) sampai malam hari (sekitar
puku121.00 WIB). Anakjalanan terdiri dari laki-Iaki ataupun perempuan.
Pada umumnya mereka melakukan pekerjaan meminta-minta dan atau
mengamendenganmembawagitarataumenggunakanalatmusiksederhana
buatan sendiri. Sebagian dan mereka beroperasi bersama-sama dengan
orang tua mereka, terutama sang ibu dan sebagian lainnya bersama-sama
teman-temannya. Padasaat mengamen atau meminta-minta beberapaanak
terlihat membawakotakkardus atau botol bekas tempat airminumkemasan.
Mereka beroperasi di setiap mas dengan arus yang cukup ramai, baik
perempatanataupunpertigaanjalanyang umumnyaeIilengkapi denganlampu
pengatur lalu !intas. Di setiap mas tersebut,jumlah anakjalanan biasanya
secara bersama-sama mencapai sekitar3 sampai 10 orang eli samping ada
sebanyak 2sampai 5 orang tua yangjuga melakukan pekeIjaan yang sama.
Penampilan anak maupun orang tuajalanan tersebut biasanya berpakaian
lusuh dan badan cukup kotor, yang tampaknya dengan maksud "menjual
belas kasihan" kepada para pengguna jalan raya yang melewatinya.
Usia anakjuga beragam, mulai dari kurang dari I tahun sampai usia
sekitar 18 tahun. Anak yang berusia kurang dan 3 tahun pada umumnya
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digendong olehsang ibu sambi! mengamen dan atau meminta-minta. Anak
yang!elahberusia sekitar3sampai 5tahun tampak ditempatkanpadamarka
jalan, merekaduduk-duduk, bennain, maupunmelihatarus lalulintas atau
memperhatikan sang ibumelakukanpekerjaannya Bagianakyang bersama-
sama dengan orang tua setelah usia menginjak sekitar 6 sampai 12 tahun,
anak telah dapat melakukan sendiri pekerjaan mengamen dan atau
meminta-minta pada masjalan yang satu sambil diawasi oleh ibu mereka
pada ruas jalan yang lain. Bagi anak yang lain, pekerjaan mengamen dan
atau meminta-minta tersebutdi!akukan bersamateman-temannya ataupun
berlangsung di antara orang tua lainnya. Perebutan tempat mangkal tidak
terjadi di antara mereka.
Di sela-sela melakukan pekerjaan mengamen atau meminta-minta
tersebut mereka terlihat melakukan aktivitasnya sambil duduk dengan
suasana senda gurau atau perbincangan di antara sesama anak ataupun
antara anak dengan para orang tua jalanan terjadi, baik di marka jalan
maupun di pinggir jalan yang memang cukup luas untuk duduk-duduk
atau mondar-mandir dan cukup teduh dari terik matahari, Fakta ini
menunjukkan bahwakondisi fisikjalan maupun lingkungan di sekitarnya
cukup nyaman bagi anakjalanan. Di samping itu, pendidikan sejak dini
tentang kehidupan di jalan telah dimulai pada anak, baik melaluiorang tua
maupun melalui saling berintersksi dengan teman-teman mereka. Dengan
kata lain, kehidupanjalanan yang serba bebas, menyenangkan, memperoleh
uang dengan mudah, cepat, serta tidak terikat dan diatur olehsiapapun !elah
dikenal anak sejak keciL
Apabila ditanya faktor penyebab utama anak-anak dan orang-tua
tersebut turun ke jalan adalah kesulitan ekonomi, faktor kemalasan
diyakini merupakan salah satu faktor dominan, Di samping itu, adanya
sebagian warga masyarakat pengguna lalu Hntas yang memberi uang,
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diduga kuat juga merupakan daya tarik anak untuk tetap mcmilih
pekeIjaanmengamen dan atau meminta-minta dijalanan tersebut. Menurut
pengakuan meski tidak pasti, setiap anak per hari mampu mendapat uang
antara Rp7.500,- sampai Rp 15.000,-. Kenyataan tersebut didukung oleh
pemyataan para pemilik warung dan tukang becak yang mangkal di
pinggir jalan bahwa di samping menu Gajan mereka) makan para anak
dan orang jalanan tersebut jauh lebih baik dibanding orang biasa. Hal
tersebut mengingat setiap keluarga jalanan setiap han rata-rata dapat
berpenghasilan antara Rp 30.000,- sampai Rp 50.000,-.
Realitas tersebut memperkuat masih berlakunya peribahasa "Ada
gula ada semut" dijalan. Dengan kata lain, selama masih ada orang yang
memberi uang, barang, dan atau bahan kebutuhan hidup lainnya di jalan
diduga kuat akan tetap menjadi sebab maraknya anak (maupun orang tua)
yang melakukan pekeIjaan mengamen dan atau meminta-minta dijalan.
Asumsi tersebutjuga senada dengan kendala yang dihadapi pihak pengelola
rumah singgah. Beberapa warga masyarakat penggunajalan raya yang
memberi uangkepada anakdan atau orang tuajalanan tersebut berdasarkan
rasa iba terhadap penampilan mereka yang lusuh dan kumuh. Warga
pengguna lalu lintas meyakini betul bahwa anak dan orang tua jalanan.
tersebutbetul-betulmiskin dan memangpantas dikasihani. Dengandemikian,
upaya anak jalanan dalam menjual kasihan tersebut dapat dikatakan
cukup berhasil. Di samping itu, sebagian pengguna jalan raya terutama
bagi pengendara mobil yang kondisinya cukup bagus menyatakan rasa
takutnya kepada anakjalanan alas kemungkinan teIjadinya kerusakan pada
kendaraannya apabila tidak memberi uang.
Pengelola rumah singgah mengirim anak usia SD atau SLTP ke
sekolah-sekolah yang mau memberi keringanan biaya agar anak-anak
tersebut dapat bersekolah. Bagi anak yang telah berusia SLTA, mereka
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dikirim atau diikutkan ke lembaga-Iembaga kursus yang mau memberi-
kan keringanan untuk mengikuti latihan keterampilan. Para pengelola
rumah singgah menyatakan bahwa meski SPP dan pakaian seragam
dibantu~ namun para anak-anak tersebut sangat sulit diajak agar tidak
turun ke jalan. Kesabaran, kasih sayang, serta perlakuan yang lemah
lembut harus selalu dilakukan dalam pendekatan kepada anakjalanan
tersebut. Kesalahan sikap, perkataan, atau perilaku sedikit saja dari
pihak penge10la akan membuat anak lari dan keluar dari rurnah singgah.
Pihak pengelola rumah singgah menyatakan bahwa dana operasional
berasal dari pemerintah dalam hal ini Dinas Sosial Propinsi Daerah
IstimewaYogyakarta dan beberapa donatur masih sangat terbatas.
Berkaitan dengan permasalahan anak jalanan di Yogyakarta ini
keterlibatan dunia pendidikan khususnya pihak sekolah-sekolah maupun
perguruan -tinggi terlihat masih sangat terbatas dan seporadis. Pihak
sekolah terkesan ikut berpartisipasi menangani anak jalanan apabila
diminta olehpihak pengelola rurnah singgah. Demikian pula peran pihak
perguruan tinggi masih sangat terbatas berkaitandengan bentuk meng-
adakan penelitian dalam rangka penye1esaian tugas akhir sebagian keeil
mahasiswanya, baik berupa skripsi pada jenjang S1 atau penulisan
thesis untuk jenjang S2. Keterlibatan dunia pendidikan berkaitan
dengan penangan masalah anak jalanan ini tidak atau belum menyentuh
aspek sistem, bentuk, metode, pendekatan, substansi, materi, proses, atau
pendanaannya. Demikian pula, peran atau keterlibatan pihak tokoh
maupun warga masyarakat dapat dikatakan masih sangat minim. Salah
seorang tokoh masyarakat di kampung Kledokan, Sapen, Gondokusuman,
Yogyakarta mengatakan bahwa masyarakat di wilayah tersebut tidak
bersedia bergaul dengan anak maupun orang tua jalanan. Hal tersebut
mengingat anak dan orangjalanan tersebut sulitdiatur, tidak merasa malu
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melakukan pekeIjaan mengamen atau meminta-minta yang sebenamya
tergolong hina (bahasa Jawa "asor") sehingga dikhawatirkan akan
berpengaruhtidak baik kepada warga. Dengan kata lain, persepsi sebagian
tokoh dan warga masyarakat termasuk para penggunajalan raya bahwa
keberadaan anakjalanan sebagai sumber masalahdankekacauan terhadap
ketertiban umum tampak ada benamya.
KETERPADUAN MANAJEMEN PEMBINAAN ANAK
JALANANDALAM
PERSPEKTIF PENDIDlKAN
Kecuali masih adanya sebagian warga masyarakat penggunajalan
raya yang memberi uang, kondisi fisik jalanjuga diyakini merupakan
faktor utama penyebab mengapa anak-anak melakukan pekerjaan
mengamen dan atau meminta-minta di jalan. Dengan demikian, di
samping rekayasa fisik jalan dan koordinasi berbagai pihak, program
pembinaan untuk mengatasi masalah anakjalanan ini diharapkan dapat
merupakan gerakan masyarakat secara keseluruhan. Kondisi fisikjalan
yang "tidak nyaman" untuk mondar-mandir, seperti marka jalan
dibuat sangat sempit atau berpagar bahkan"membahayakan keselamatan"
bagi para pengamen dan atau peminta-minta serta tidak adanya pemakai
jalan yang memberi uang diyakini akan membuat bosan bagi anak-anak
maupun orangjalanan.
Di samping itu, sikap mental dan moral "malas" untuk bekeJja keras
yang telah mulai melekat pada diri anak diduga merupakan salah satu
kunci utama anak-anak (dan orang tuajalanan) melakukan peke:tjaan
mengamen dan atau meminta-minta di jalan. Anak sejak kecil sudah
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mengenal dengan kehidupantiengan inti mencari uang serba bebas, tidak
diatur-atur, dan dalam suasanayang cukup menyenangkan.
Dengan demikian, dalam pembinaan pada anak jalanan yang di-
lakukan dituntut agar mampu mengadakan perubahan pola pikir, sikap
mental, dan pada akhirnya mengubahperilaku ke arah yang positif, Oleh
karenanya, pendekatan pendidikan diperlukan di dalam membina dan
mengatasi masalah anak jalanan. Konsep tersebut sejalan dengan inti
pendidikan adalah pembudayaan manusia sehingga secara bertahap
diyakini akan mampu meningkatkan kesadaran, mental, maupun moral
anak khususnya dalam menumbuhkan "rasa malu" apabila melakukan
pekerjaan sebagai peminta-minta dan atau pengamen di jalan raya.
Secarakonseptual polapembinaan yang menitikberatkanpendekatan
yang mendidik serta disesuaikan dengan usia anak-anak jalanan yang
dimaksud dipaparkan sebagai berikut.
1. ADak Kelompok Usia Balita dan Taman Kanak-kanak
Pada anak yang berusia 5 tahun atau kurang yang biasanya diajak
atau digendong sang ibu sambi! melakukan pekerjaan mengamen dan
atau meminta-minta di jalan, pola pembinaan sebaiknya dilakukan
melalui pemberdayaan sang ibu atau keluarga. Inti dari pola pembinaan
ini adalah mengusahakan agar ibu atau orang tua anak yang bersangkutan
meninggalkankebiasaanyaog tidakbaik tersebutdanberalihkepadakegiatan
ekonomi produktif. Anak yang berusia sekitar 5 tahun idealnyadiikutkan
belajarpadaTamanBennain(PlayGroup)atausekolahTK.Namunapabila
halinitidakmemungkinkan,programpemberdayaan.orangtuadankeluarga
kiranya dirasa cukup memadai. Program inipun menghendaki kerjasama
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antara Pemerintah Daerah (pemda) dengan berbagai pihak seperti L8M
yang selama telah peduli terhadap masalah anak dan orang-orangjalanan,
warga dan tokoh masyarakat seperti ketua RT, RW, PKK tempat tinggal
keluarga anakjalananyangbersangkutan, Koperasi, Bank, sekolah-sekolah,
perguruan tinggi, maupun lembagakursus keterampilan (LPK).
Konsep ini didasarkan atas fakta bahwa anak-anak yang berusia
balita dan usia TK cukup banyak. Apabila setiap hari anak diajak
mengamen dan atau meminta-minta di jalan; proses apresiasi maupoo
sosialisasi dan intemalisasi akan teIjadi dalam diri anak (piaget melalui
Kupperswamy, 1980: 124-125) baik melalui kawan-kawan sebaya,
anak-anak yang lebih dewasa, maupoo orang-orang tua termasuk ayah
dan ibu mereka.
2. Anak kelompok Usia SD
Anakjalanan yang berusia antara 6 sampai 12 tahun pada umumnya
telah dilepas oleh orang tua baik di bawahpengawasan ataupun melakukan
sendiri bersama-sama anak sebayanya di dalam mengamen dan atau
meminta-minta dijalan.Anak yang telah berusia sekitar 5 tahoo (bahkan
sejak 2 tahun) mulai mampu mencema contoh kongkret atas sikap maupun
perilaku orang tua maupun kawan-kawan mereka yang lebih dewasa di
jalan raya. Selanjutnya pada usia 6-12 tahun (Concrete and Formal
Operation Stage), anak sudah mulai dapat meniru dan bahkan mulai
dapat mengembangkan dengan menambah atau mengurangi segala sesuatu
yang dilihat termasuk di dalam membuat dan mengoperasikan alat musik
sederlJana di dalam melakukan kegiatanmengamen dan ataumeminta-minta
di jalan raya. Pengalaman hidup yang kurang baik tersebut apabila tidak
ada upaya pembinaan diyakini terus berkembang yang selanjutnya
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membentuk kebiasaan dan budaya pada diri anak (Ki Hajar Dewantoro,
1976: 17).
Oleh karena itu, pola pembinaan bagi kelompok usia iui sedapat
mungkin diusahakan agar anak dapat mengikuti pendidikan padajenjang
SO. Pendekatan atau metode pembelajarannya agar tidak mem-
bosankan bagi anak terutarna bagi anak jalanan iui. Oi samping itu,
suasana sekolah perlu dibentuk agar kondusifterbentuk kebersamaan,
saling menghargai, menghormati, dan agar tidak cenderung mengejek atau
mengisolir anakjalanan diikutkan belajar. Oi samping itu isi pelajaran
menurut kurikulum yang berlaku, muatan lokal maupun pendidikan
ketrampilan dasar dan kegiatan ekstrakurikuler lainnya agar dikembang-
kan sesuai dengan minat, bakat, dan kebutuhan siswa khususnya bagi
anakjalanan yang ikut pada sekolah tersebut.
3. Anak Kelompok Usia SLTP
Setelah berusia 13 tahun atau lebih (Piaget melalui Kupperswamy,
1980: 127) anak telah mulai dapat mengembangkan pemikiran dari
hal-hal yang kongkret ke hal-hal yang abstrak. Melalui senda gurau,
berkomunikasi, dan berinteraksi secara bebas, ataupun dalam suasana
santai dengan sesama ternan sebaya maupun dengan orang-orang yang
lebih dewasa serta merupakan suasana yang mendominasi kehidupan
mereka di jalan, tidak mustahil kebiasaan dan perilaku -anak jalanan
menjadi semakin berani atau tidak merasa malu melakukan pekeIjaan
mengamen dan atau meminta-mintadi jalan tersebut.
Seperti pada anak usia SO dan sejalan dengan program wajib
belajar 9 tahun, anak jalanan yang berusia antara 12 sampai 15 tahun
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dan telah tamat SD sebaiknya diberi kesempatan I!1engikuti pendidikan
pada jenjang SLTP. Suasana sekolah diusahakan agar kondusif dan
terbentuk kebersamaan, salingmenghargai, menghonnati, tidak cenderung
menghina atau mengisolir anak jalanan diikutkan belajarpada sekolah
tersebut. Di samping itu, isi pelajaran menurut kurikulum yang berlaku,
muatan lokal maupoo pendidikan keterampilan atau kegiatan ekstra-
kurikuler lainnya agar sesuai dengan minat, bakat, dan kebutuhan
masyarakat maupooselurub siswaterutamaanakjalananyangbersangkutan.
4. Anak Kelompok Usia SLTA
Menginjak usia sekitar 17 tahoo anak telah beranjak dewasa terutama
laki-laki yang secara fisik sudah mulai cukup kuat sehingga terlebih
bersama-sama dengan teman sebayanya anak paling tidak terlihat
sudah mulai merokok dan sebagian lainnya berperilaku serta berpakaian
dan menata rambutnya "nyentrik" (aneh-aneh). Tidak mustahil apabiia
pembinaan tidak dilakukan, anak jalanan akan mulai berani bertindak
merugikan orang lain tennasuk merusak kendaraan para penggunajalan
apabiia tidak diberi uang maupoo mengganggu ketertiban umum lainnya.
Dengan demikian, pembinaan mutlak diperlukan bagi anak jalanan
kelompok usia ini. Namoo, sejalan dengan kemampuan dana baik pihak
pemerintah dan masyarakat diyakini terbatas, pola pembinaan
yang dimaksud tidak perlu berupa mengirim anak-anakjalanan tersebut
ootuk mengikuti pendidikan fonnal SMU ataupun SMK. Program
pendidikan dan pelatihan keterampilan termasuk menyangkut aspek
moral dan mental berusaha sehingga diharapkan mampu mengarahkan
kepada sikap dan keberanian, dan kemampuan berwirausaha diyakini
merupakan alternatifterbaik.
393
C.krllw." Pend/dikln. November 2003. Th. XXII. NO.3
Kegiatan dimulai dengan mengidentifikasi anak-anak jalanan
kelompok usia ini menyangkut nama, usia,jenis kelamin, tempat tinggal
atau alamat, asal daerah, minat, bakat, pengalaman, dan latar belakang
keluarganya. Melalui pendekatan yang sesuai dalam arti tidak memaksa
maupun dengan cara kekerasan lainnya, program diklat ini ditawarkan
kepada mereka sambil program rekrutmen dilakukan. Bagi yang bersedia
dan mau mengikuti, proses pelatihan dan pembelajaran dilaksanakan
oleh pemda sebagai motor dan koordinator dan bekerja sama.<fengan
LPK, SMK, maupun perguruan tinggi termasuk menyangkut pe-
renc~materi pelatihan, sistemevaluasi, pendanaan, dan menyangkut
aspek lainnya.
Setelah program pelatihan selesai, bekal usaha baik berupa per-
alatan kerja maupun modal untuk berusaha apabiia perlu dapat diberikan
bagi peserta yang berkeinginan untuk berwirausaha. Bagi kelompok ini
tentu saja bimbingan, pendampingan terutama menyangkut masalah
pemasaran produk hendaknya tetap dilakukan di samping termasuk dalam
upaya mengevaluasi efektivitas program. Sedangkan bagi kelompok yang
belum bisa mandiri, kesempatan kerja kiranya perludiusahakan melalui
kerja sama dengan para pengusaha atau pihak swasta lainnya.
5. Koordinasi dan Kerjasama Berbagai Pihak
Karakteristik dan permasalahan anakjalanan yang khas dengan ciri
utama keinginan untuk serba bebas, kompleks, dan pemecahan yang
membutuhkan dana yang tidak se.dikit menghendaki pendekatan yang
mendidik serta managemen yang sesuai. Dengan demikian, koordinasi
dan kerjasama antara pemda dengan berbagai pihak mutlak diperlukan.
Garukan, kekerasan, atau bentuk pemaksaan lainnya diyakini tidak
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akan memecahkan masalah. PembinaaI!..yang perlu dilakukan pada
prinsipnya menciptakan suasana, baik fisik maupun sosial yang membuat
anak tidak betah turunkejalanuntuk melakukan pekeIjaan l11engamen dan
ataumeminta-minta.
Keadaan fisik jalan yang tidak nyaman serta masyarakat pengguna
jalanyang tidak lagi memberi uang diyakini mau-tidakmau akanmengubah
pola sikap, poor, perilaku yang serba pesimistis, konsumtif, serta pasrah,
dan kebiasaan turunke jalan paling tidak diharapkan menjadi mempunyai
keinginan untukmengikuti program pembinaanyang ditawarkan. Berangkat
dati hal tersebut setelah mengikuti pelatihan selanjutnya akan terbentuk
budayayangpositif(Pujiwati Sayoga, 1991: 2) yangditandai oleh optimistis,
kreatif, inovatif, ulet, bekeIja kerns, dan produktif.
Keyakinan tersebut berlandasan pada konsep bahwa semua ke-
putusan yang diambil setiap individu khususnya orang dewasa dilatar
belakangi oleh pandangan dan pendapat atau persepsi yang bersangkutan
terhadap suatu masalah. Bagi seorang anak; sikap, pendapat, dan perilaku
berkaitan dengan suatu masalah juga dipengaruhi oleh bimbingan
termasuk yang berasal dati suatu program pelatihan (Koen~oroningrat,
-1986: 27). Asumsi inijuga sinkron dengan salah satu tugas utama pen-
didikan adalah sebagai transformator budaya (Sastrohamijaya, 1985: 53).
" Di samping itu, koordinasi dan kerjasama berbagai pihak diharap-
kanjuga mampu meningkatkan kesadaran, kepekaan, dan kepedulian,
atau mendidik mereka untuk ikut berpartisipasi memecahkan per-
masalahan yang ada di wilayahnya termasuk persoalan anakjalanan ini.
Dengan demikian, program pembinaan yang dimaksud diyakini akan
lebih sistematik, komprehensif, dan berkesinambungan. Koordinasi dan
keIja sama diyakinijuga akan bermanfaat terutarna menyangkut masalah
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pendanaanyang sampai saat ini kecuali sangat terbatas, didugajuga kurang
efisien, efektif, daniidakterarah.
Melalui program yang sistematik ini, penggalian dana termasuk
dengan pihak penggunajalan berubah 'Ciari bentuk memberi uang dijalan
kemudian diarahkan dandikWnpu1kan kepada lembagasosial yang ada atau
akan dibentuk oleh pemda dan masyarakat, mulai dari tingkat dusunl
kampung sampai tingkatdesa/kelurnhan, kecamatan,&nseterusnya sampai
tingkat kabupaten. Dengan kata lain, sistem manajemen pendanaan pro-
gram diyakini akan dapat transparan dan dapat dipertanggungjawabkan.
Konsep ini kiranyajuga sejalan denganera otonorni daerah.
Berkaitan dengan kekhawatiran atau kecemasan pihak pengguna
jalan terhadap kemungkinan akan dirusaknya kendaraan mereka
apabila tidak memberi uang, pihak kepolisian kiranya juga perlu
dilibatkan dalam program ini. Hal ini diyakini tidak sulit mengingat
selama ini di setiap persimpanganjalan telah ada petugas kepolisian. Oleh
karenanya petugas diharapkan ikut mencermati tangan-tanganjahil anak
jalanan yang kemungkinan berbuat anarkhis terhadap kendaraan
penggunajalanyang tidak memberi uang. Sekaligus dengan demikian pro-
gram inijuga dalam rangka menerapkan dan menegakkan hukum maupun
aturanyang berlaku dijalan raya
Terhadap anak jalanan yang oleh karena kemalasan serta tidak
mau dibina, larangan (dari pemerintah) untuk mengamen dan atau
meminta-minta di jalan tidak perlu diadakan. Rekayasa fisik di jalan
dan kampanye atau himbauan, jika perhl larangan berupa tulisan
untuk tidak memberi uang kepada anak jalanan dari pihak pengguna
jalan pada tempat-tempat strategis serta persimpangan jalan perlu
diadakan. Di samping itu, bagian jalan yang dipergunakan untuk
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duduk-dukuk, bersenda gurau, hilir mudik agar dibuat "tidak nyaman",
seperti diberi pagaratau bentuk lainnya. Untuk itu keIjasama dengan
pihakpemdakhususnyaDinas Kimpraswiljugaperiu dilakukan.
KESIMPULAN
Anakjalananbagaimanapunjugaadalahbagiandarigenerasimudayang
dimiliki oleh bangsa Indonesia. Oleh karena itu, upaya pembinaan dan
pemecahannya menjadi tanggung jawab semua elemen, seperti tokoh
masyarakat tempat asal anak, tempat tinggal anak, para penggunajalan,
maupun berbagai institusi baik negeri maupun swasta termasuk perguruan
tinggi. KeterIibatan yang dimaksud di antaranya mencakup bantuan
terhadap pola rekrutmen, pengembangan program, evaluasi, tidak laI1iut
penyempurnaan, maupun berkaitan dengan masalah pendanaannya.
Sebagai kelengkapan managemen pembinaan anak jalanan yang
diusulkan ini, terutama dalam rangka merekrut peserta didik, identifikasi
tentang asal daerah, keinginan, faktor penyebab, usia, status sekolah,
dan tempat tinggal segera dilakukan. Kepada anak jalanan yang
permasalahan obyektifnya berkaitan dengan kesulitan ekonomi serta
berkeinginan untuk memperbaiki diri dan mau dibina, pelatihan atau
pendidikan segera dapat dilaksanakan. Perekrutan dilakukan terhadap
anakjalanan yang benar-benar disebabkan oleh faktor kesulitan ekonomi,
mau dibina, dan berkeinginan untuk memperbaiki diri dan masa depan.
Terhadap anakjalanan yang tidak mau dibina serta penyebab utamanya
adalah faktor kemalasan, tidak mau diatur dan cenderung "liar", larangan
sebaiknya tidak periu diberIakukan. Kecuali himbauan terus menerus
oleh berbagai pihak terutama yang dekat dengan mereka, himbauan
terhadap khususnya parapenggunajalan agar tidak memberi uang kepada
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mereka dijalan perludikemban~.Himbauan yang dimaksud secara
terpadu dalam arti merupakan gerakan kampanye di seluruh wilayl).h dan
kampung atau desa-desa,juga berupa tulisan yang dipampang di tempat-
tempat strategis tefmasuk tempat-tempat mangkalnya anak jalanan,
Kepada perguruantinggi kecuali berkaitan dengan kemungkinan
sharingtentang dana, materi, model pembelajaran dan pelatihan, sistem
evaluasi, upaya tindak Ianjut, dan program penyempurnaan dapat
dikoordinasikan ataudapat dimintakan bantuannya Ruas-ruasjalan tempat
beroperasinya anak perlu diusahakan tidak nyaman bagi mereka serta
pengembangan budaya tertib dan penegakan hukum juga diperlukan
terhadap kemungkinan texjadinya perbuatan anarkhis dan merusak oleh
anak jalanan baik terhadap kendaraan para pengguna jalan maupun
fasilitas dansaranaumum.
Sebagai bagian dari sistem pembinaan serta tindak lanjutnya,
kerja sama dengan dan bantuan pihak industri atau pengusaha maupun
departemen tenaga kexja kiranya juga sangat diperlukan. Kontribusi
yang dimaksud di antaranya adalah berupa pelatihan managemen,
pemasaran hasil karya dan kerajinan anak jalanan dan atau apabila
memungkinkan menampung atau memperkeIjakan mereka sete1ah men-
dapat pelatihan yang memadai terutama bagi yang tidak memiliki bakat
sebagai wirausahawan.
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